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MOTTO 

 

                   

“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d:11) 

 

 

“Hasil tidak akan menghianati Proses,  

karena tidak ada usaha yang sia-sia” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kritis  antara siswa kelompok yang dicampur dengan siswa 

kelompok dipisah berdasarkan gender, dan perbedaan hasil belajar biologi 

antara siswa kelompok yang dicampur dengan siswa kelompok dipisah 

berdasarkan gender. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi berbentuk 

non equivalent group design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 

XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta yang terdiri dari 7 kelas. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian 

adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas perlakuan dan kelas XI IPA 4 sebagai 

kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan soal pretes-postes berbentuk 

soal uraian. Pengolahan data menggunakan analisis statistik dan analisis 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis yang signifikan (sig. 0,642) antara siswa 

kelompok yang dicampur yang memiliki rerata 71,91 dengan siswa 

kelompok dipisah berdasarkan gender yang memiliki rerata 71,03, serta 

tidak terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang signifikan (sig. 0,395) 

antara siswa kelompok yang dicampur yang memiliki rerata 73 dengan 

siswa kelompok dipisah berdasarkan gender yang memiliki rerata 72. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan perlakuan pengaturan kelompok belajar 

berdasarkan gender terhadap kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa. 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Gender 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan suatu proses pembelajaran yang  efektif dan efisien 

tidak dapat terlepas dari adanya faktor-faktor penunjang pembelajaran. 

Beberapa faktor tersebut diantaranya adalah sarana prasarana pembelajaran 

seperti sumber dan media pembelajaran, metode pembelajaran, guru sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran, serta siswa sebagai subjek pembelajaran itu 

sendiri (Slameto, 2010). Berbagai metode dan media diterapkan oleh guru 

didalam proses pembelajaran untuk memudahkan dalam mentransformasikan 

pengetahuan kepada siswa. Metode dan media yang diterapkan di setiap kelas 

dalam proses pembelajaran dapat berbeda-beda tergantung pada karakteristik 

materi dan karakteristik kelas tersebut (Halim, 2005). 

Setiap kelas memiliki karakteristiknya sendiri akibat dari majemuknya 

kelas. Salah satu dari banyak perbedaan di dalam kelas adalah gender. Siswa 

laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam beberapa hal yang sering 

kali tidak diperhatikan oleh guru. Elliott (2000) dalam Pambudiono et al. 

(2012) telah mengungkapkan beberapa perbedaan siswa ditinjau dari perbedaan 

gender. Perbedaan yang tampak jelas adalah perbedaan secara fisik, anak laki-

laki biasanya memiliki fisik yang lebih besar dan kuat meskipun hampir semua 

anak perempuan matang lebih cepat daripada anak laki-laki. Anak laki-laki 

juga dinyatakan lebih unggul dalam hal keterampilan spasial daripada anak 

perempuan. Meskipun demikian, Elliot (2000) mengungkapkan bahwa anak 
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laki-laki sering mengalami masalah dalam hal berbahasa, sehingga anak 

perempuan dinyatakan lebih unggul dalam hal kemampuan verbal. Perbedaan 

gender ini tampaknya juga berpengaruh pada besarnya motivasi siswa untuk 

berprestasi. Hal tersebut karena adanya anggapan bahwa anak laki-laki lebih 

unggul dalam bidang sains dan matematika, sedangkan anak perempuan akan 

lebih unggul pada tugas-tugas yang lebih feminim seperti seni dan musik. 

Perbedaan berikutnya yaitu tingkat agresivitasnya, anak laki-laki cenderung 

akan lebih agresif daripada anak perempuan (Elliot, 2000). 

Mahanal (2011) melaporkan bahwa gender berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA di kota Malang. Dijelaskan bahwa 

kelompok siswa perempuan menunjukkan kemampuan berpikir kritis lebih 

tinggi dibanding siswa laki-laki. Hal senada juga didapat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Crawford (2005) dalam Mahanal (2011), yang menemukan 

pengaruh gender terhadap berpikir kritis menggunakan scaffolding metakognisi 

melalui Web-Prompt. Menurut Crawford (2005) siswa perempuan mempunyai 

kemampuan bertanya lebih tepat dan kredibel dibandingkan siswa laki-laki 

yang berarti siswa perempuan mempunyai kemampuan berpikir kritis lebih 

tinggi dibanding siswa laki-laki. 

Secara biologis, perbedaan kemampuan tersebut dapat terkait dengan 

perbedaan struktur bagian otak laki-laki dan perempuan yang terlibat dalam 

pemrosesan bahasa (Pambudiono et al., 2012). Bahasa penting dalam 

kemampuan berpikir karena dipandang sebagai alat untuk mengungkapkan 

gagasan. Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa siswa perempuan lebih 
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unggul dalam kemampuan verbal (Elliot et al., 2000; Sasser, 2010). Menurut 

Shaywitz et al., (1995) dalam Pambudiono et al., (2012) selama tugas fonologi, 

aktivitas otak pada laki-laki terfokus pada daerah bagian kiri frontal gyrus, 

sedangkan pada perempuan menunjukkan pola aktivitas yang melibatkan saraf 

lebih menyebar di kedua inferior frontal gyrus kiri dan kanan. Informasi 

tersebut membuktikan adanya variasi pada tingkat pengolahan bahasa pada 

laki-laki dan perempuan. Berdasarkan data tersebut dapat dipahami 

kemungkinan adanya perbedaan kemampuan berbahasa yang menjadi salah 

satu indikator kemampuan berpikir kritis antara laki-laki dan perempuan. 

Berpikir kritis adalah berpikir berdasarkan pengetahuan yang sesuai dan 

dapat dipercaya, atau cara berpikir yang beralasan, dapat digambarkan 

bertanggung jawab dan mahir (Schafermasman, 1991 dalam Abrori, 2010). 

Berpikir kritis merupakan salah satu pengembangan keterampilan pada ranah 

kognitif siswa. Berpikir kritis berarti sikap mau berpikir secara mendalam 

tentang masalah atau fenomena-fenomena yang dijelaskan dalam pembelajaran 

(Glaser, 1941 dalam Fisher, 2012). Kemampuan berpikir kritis menjadi penting 

dalam proses pembelajaran karena dapat melatih siswa untuk membuat 

keputusan dari berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis. Jika 

kemampuan berpikir kritis ditanamkan dan dikembangkan pada diri siswa, 

maka akan terbentuk sumber daya manusia yang cerdas dalam berpikir dan 

kritis dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu proses pembelajaran di 

sekolah termasuk dalam pembelajaran Biologi, sebaiknya melatih siswa untuk 
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menggali kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai 

berbagai informasi secara kritis (Sari, 2012). 

Realitanya terdapat banyak aspek yang mempengaruhi proses dan hasil 

pembelajaran. Dalam mewujudkan pembelajaran Biologi yang efektif 

diperlukan pula suatu strategi pembelajaran yang tepat sehingga ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dapat dikembangkan dalam diri siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang bisa memunculkan ketiga ranah tersebut yaitu model 

pembelajaran Kooperatif  gallery of Learning. Penerapan pembelajaran dengan 

gallery of learning melibatkan semua siswa untuk aktif belajar dan 

mengakomodasi segala perbedaan yang ada di kelas, termasuk perbedaan 

gender (Pambudiono et al., 2012). Gallery of learning dinilai mampu 

mengakomodasi perbedaan gender siswa karena dalam sintaknya melibatkan 

berbagai kegiatan pembelajaran seperti mencari fakta-fakta sains, menampilkan 

kecakapan komunikasi verbal, serta kreativitas seni. Seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, bahwa terdapat perbedaan kecendrungan pada laki-laki 

dan perempuan pada aspek-aspek tersebut (Elliot, 2000). Daya akomodasi 

gallery of Learning tersebut diharapkan dapat memberikan peluang yang sama 

terhadap semua siswa dalam pengembangan kemampuan berpikirnya. 

Menurut Ruriyasti (2010), gallery of learning merupakan model 

pembelajaran kelompok yang masing-masing anggota mendapatkan 

kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan 

pandangan serta pemikiran anggota lainnya. Pembelajaran dengan gallery of 

learning dapat melatih siswa untuk dapat bertanggung jawab, bekerja sama 



5 
 

 
 

dalam kelompok, memberi apresiasi, serta terbiasa dalam memberi dan 

menerima kritik (Huda, 2011). Proses pembelajaran demikian diharapkan dapat 

memfasilitasi masing-masing karakteristik dari gender siswa, dan dapat 

menunjukkan perbedaan dari keduanya. Keterlibatan aktif semua siswa dalam 

belajar diharapkan akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, terutama 

hasil belajar kognitif serta kemampuan berpikir kritis siswa. 

Piaget dalam Arends (2004) berasumsi bahwa perkembangan kognitif 

individu tumbuh dan melewati urutan perkembangan yang sama, namun 

berlangsung dengan kecepatan yang berbeda. Selanjutnya Piaget dalam Arends 

(2004) mengemukakan bahwa upaya mempercepat perkembangan kognitif 

siswa yaitu dengan melibatkan dan menyediakan lingkungan yang sesuai 

sehingga siswa secara mandiri melakukan investigasi untuk memecahkan 

masalah dan mengajukan solusi, serta membandingkan temuannya dengan 

temuan orang lain. Kondisi yang diungkapkan oleh Piaget tersebut dapat 

terlaksana dalam pembelajaran gallery of learning. Dalam pembelajaran 

gallery of learning peserta didik diberi kebebasan dalam mengeksplor berbagai 

sumber dan informasi terkait pembelajaran, mempertimbangkan informasi 

yang dapat dipercaya, saling berdiskusi dan mengoreksi, kemudian menyusun 

dan menentukan kesimpulan (Silberman, 2004). 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata 

pelajaran Biologi dan observasi proses pembelajaran kelas di SMA Negeri 5 

Yogyakarta pada tanggal 19 Mei 2016, diketahui bahwa ada beberapa masalah 

terkait pembelajaran. Pertama, didalam proses pembelajaran belum semua 
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siswa terlibat aktif, dan umumnya siswa langsung menerima semua materi 

pembelajaran yang diberikan tanpa mencoba menganalisis dan mengkritisi. Hal 

ini terlihat dari antusiasme siswa dalam bertanya yang relatif rendah yaitu 

hanya 2-3 siswa saja di setiap kelas. Seperti yang diungkapkan oleh Yuniarti 

(2009) salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah 

melalui pertanyaan. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa seseorang akan 

berpikir jika dihadapkan oleh suatu masalah. Umumnya, masalah-masalah 

yang dihadapi tersebut dipresentasikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

(Yunarti, 2009).  

Berdasarkan hal tersebut di atas, kurangnya antusiasme dan partisipasi 

siswa dalam bertanya dapat menjadi salah satu indikator kurangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa didalam pembelajaran Biologi. Seperti yang 

telah diungkapkan sebelumnya bahwa kemampuan berpikir kritis ini penting 

didalam pembelajaran IPA termasuk pembelajaran Biologi, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar Biologi itu sendiri. 

Kedua, berdasarkan wawancara dan observasi proses pembelajaran, 

selama ini guru belum terlalu memperhatikan aspek gender siswa didalam 

proses pembelajaran, tetapi dari segi hasil belajar guru mata pelajaran menilai 

ada kecenderungan perbedaan, dimana siswa perempuan memiliki hasil relatif  

lebih tinggi. Selain itu, didalam pembelajaran guru telah menggunakan 

beberapa macam metode pembelajaran seperti ceramah, diskusi, dan presentasi 

namun pembelajaran tersebut masih bersifat klasikal dan monoton serta 
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diterapkan pada semua materi pembelajaran, sehingga menyebabkan 

pembelajaran kurang menarik. 

Selain metode yang biasa digunakan oleh guru tersebut, terdapat 

beberapa metode pembelajaran yang memiliki banyak kelebihan dan praktis 

dalam pelaksanannya di dalam kelas. Salah satunya yaitu pembelajaran dengan 

sistem kerja kelompok. Pembelajaran kerja kelompok memberikan kesempatan 

kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama dalam tugas-tugas yang 

terstruktur. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab tidak hanya untuk 

mempelajari konsep yang diajarkan, tetapi juga untuk bekerjasama dalam 

belajar. Keberhasilan individu dalam belajar diorientasikan oleh keberhasilan 

kelompok (Amelia, 2011). Selama ini sistem pembagian kelompok belajar 

yang sering digunakan adalah dengan mencampur siswa laki-laki dan 

perempuan dalam satu kelompok, jarang ditemui penerapan kelompok belajar 

yang memisahkan antara siswa laki-laki dan perempuan. Hal tersebut 

dikarenakan faktor gender belum diperhatikan dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan gender siswa tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan 

mempengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar. Sehingga Siswa laki-laki 

dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari sains 

(Marwah, 2013). Keitel (1998) menyatakan “Gender, social, and cultural 

dimensions are very powerfully interacting in conceptualization of science 

education,...”. Terkait pendapat Keitel (1998) bahwa gender, sosial dan budaya 

berpengaruh pada pembelajaran sains, Brandon et al. (1985) juga 

menambahkan bahwa perbedaan gender berpengaruh dalam pembelajaran sains 
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terjadi selama usia Sekolah Dasar. Berdasarkan data tersebut, secara psikologis 

siswa laki-laki dan perempuan kemungkinan memang memiliki perbedaan 

didalam pembelajaran sains. Sayangnya data tersebut diambil dari kelompok 

belajar campuran antara siswa laki-laki dan perempuan, sedangkan 

perbandingan antara kelompok perempuan yang terpisah dengan kelompok 

laki-laki belum banyak diketahui. Padahal telah diketahui bahwa komposisi 

kelas atau kelompok belajar dan penataan tempat duduk dapat berpengaruh 

terhadap suasana dan pencapaian hasil belajar siswa (Djamarah, 2006; 

Santrock, 2011). 

Selain itu, dampak dari penggunaan metode pembelajaran monoton yang 

biasa digunakan oleh guru di SMAN 5 Yogayakarta adalah banyaknya siswa 

yang kurang memahami materi pembelajaran sehingga hasil belajarnya rendah 

dan tidak memenuhi kriteria kelulusan minimum (KKM) Biologi yang 

ditentukan yaitu 80 sehingga harus melakukan perbaikan atau remidial. Dalam 

penelitian ini dipilih materi sistem peredaran darah berdasarkan masih 

rendahnya rerata nilai UAS dan banyaknya siswa yang harus melakukan 

remidial. Rerata nilai UAS yang didapat pada tahun ajaran 2015/2016 adalah 

sebesar 74 dengan jumlah siswa yang mengalami remidi adalah 34 dari 77 

orang atau sebanyak 44% dengan komposisi 13 orang siswa laki-laki dan 21 

orang siswa perempuan. Sedangkan pada tahun ajaran 2016/2017 nilai UAS 

materi sistem peredaran memiliki rerata 78 dengan jumlah siswa yang 

mengalami remidi adalah 29 orang dari 74 siswa atau sebanyak 39% dengan 

komposisi 16 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. Guru 
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menilai materi sistem peredaran darah relatif sulit dipahami siswa karena 

terdiri dari banyak konsep-konsep yang konkret dengan adanya keterkaitan 

antara struktur dan fungsi. 

Kesulitan penguasaan materi sistem peredaran darah ini pun disebabkan 

oleh materi yang memiliki kompleksitas tinggi, melibatkan banyak organ, 

molekul dan proses yang saling berkesinambungan (Alwasilah, 2015). 

Beberapa penelitian menemukan bahwa kerumitan pada materi sistem 

peredaran darah menyebabkan adanya miskonsepsi pada penguasaan siswa 

(Arnaudin & Mintzes, 1985).  Lee & Kim (2013) juga menemukan fakta dalam 

penelitiannya, bahwa banyak siswa merasa kesulitan untuk mengkonstruksi 

materi sistem peredaran darah yang melibatkan oksigen, fungsi dari paru-paru, 

jumlah dari pembuluh darah dan sirkulasinya. Mereka menghadapi kesulitan 

dalam memahami bagaimana organ yang satu dengan organ yang lainnya 

bekerja satu sama lain. Adanya ketidakpahaman ini membuat siswa tidak 

mampu menjelaskan dan mengerti dengan baik mengenai sistem peredaran 

darah.  

Selain itu, materi sistem peredaran darah ini berisi konsep-konsep yang 

sangat kompleks dan melibatkan proses yang sulit untuk diamati secara 

langsung, sehingga perlu adanya inovasi dan visualisasi yang baik dalam 

penyampaian materi di dalam pembelajaran. Tindakan penanggulangan yang 

telah dilakukan oleh guru mata pelajaran Biologi untuk menyikapi kondisi 

tersebut adalah dengan pemberian tugas tambahan. Guru belum melakukan 

inovasi terhadap model yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan, perlu dilakukan inovasi 

dalam pembelajaran untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Solusi yang 

dapat diajukan adalah dengan mencoba menerapkan model pembelajaran 

gallery of learning. Model pembelajaran gallery of learning diyakini 

berpotensi memberdayakan keterampilan berpikir. Model pembelajaran ini 

melibatkan semua siswa untuk aktif belajar dan mengakomodasi segala 

perbedaan yang ada di kelas, termasuk perbedaan gender (Pambudiono et al., 

2012). Keterlibatan aktif semua siswa dalam belajar diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa, terutama hasil 

belajar kognitif. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Pengaruh perbedaan gender dalam proses dan hasil pembelajaran belum 

terlalu diperhatikan. 

2. Pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang kurang tepat oleh seorang 

guru dalam proses pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran kurang 

efektif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

3. Didalam pembelajaran guru telah menggunakan beberapa macam metode 

pembelajaran seperti ceramah, diskusi, dan presentasi namun pembelajaran 

tersebut masih bersifat klasikal dan monoton serta diterapkan pada semua 

materi pembelajaran, sehingga menyebabkan pembelajaran kurang menarik. 
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4. Antusiasme siswa untuk bertanya dan mengkritisi materi pembelajaran yang 

diberikan masih rendah. 

5. Siswa sulit memahami materi sistem peredaran darah yang terdiri dari 

banyak konsep-konsep yang konkret dengan adanya keterkaitan antara 

struktur dan fungsi. Selain itu, materi peredaran darah bersifat fisiologis dan 

obyeknya tidak dapat diamati secara langsung, sehingga dalam 

penyampaian materi membutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

memberikan visualisasi yang baik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka penelitian 

ini difokuskan pada : 

1. Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI IPA 4 sebagai 

kelas kontrol dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Siswa kelas XI IPA 4 

sebagai kelas kontrol diberi perlakuan belajar berkelompok dengan 

pembagian anggota kelompok konvensional atau seperti yang biasa 

diterapkan oleh guru, yaitu antara siswa laki-laki dan perempuan berada 

dalam kelompok yang sama. Sehingga peneliti menyebutnya sebagai 

kelompok “dicampur”. Sedangkan siswa kelas XI IPA 2 diberi perlakuan 

belajar berkelompok namun pembentukan kelompok didasarkan pada 

gender siswa, sehingga terdapat kelompok siswa perempuan dan kelompok 

siswa laki-laki. Sehingga peneliti menyebutnya sebagai kelompok “dipisah”. 
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2. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 

untuk dapat berpendapat dan menganalisis materi pembelajaran secara 

sitematis dan terorganisir seperti yang telah diutarakan oleh Glaser (1941) 

dalam Fisher (2012).  

3. Kemampuan berpikir diukur terintegrasi dengan soal tes uraian yang 

sekaligus digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. Soal yang 

digunakan sebanyak 12 butir. Soal tersebut berdasarkan indikator-indikator 

berpikir kritis menurut Ennis (1985) yang meliputi: (1) memberikan 

penjelasan sederhana; (2) membangun keterampilan dasar; (3) 

menyimpulkan; (4) membuat penjelasan lebih lanjut; (5) strategi dan taktik. 

4. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif menurut 

taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl pada 

C1-C4, yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), 

penerapan (application), dan analisis (analysis). 

5. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

kooperatif gallery of learning yang diterapkan dikedua kelas penelitian dan 

bukan merupakan suatu treatment, tetapi hanya sebagai model dalam 

penyampaian materi pembelajaran. 

6. Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah materi sistem peredaran 

darah. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa kelompok 

belajar dicampur dan dipisah berdasarkan gender? 

2. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar antara siswa kelompok belajar 

dicampur dan dipisah berdasarkan gender? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa kelompok 

belajar dicampur dan dipisah berdasarkan gender. 

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa kelompok belajar dicampur 

dan dipisah berdasarkan gender. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi mengenai kaitan 

antara gender siswa dengan proses dan hasil pembelajaran, sehingga 

nantinya guru dapat menggunakan informasi tersebut untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai suatu model pembelajaran yang inovatif. 
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2. Bagi siswa, membantu dalam memahami materi terutama sistem peredaran 

darah, membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta hasil 

belajar Biologi siswa. Selain itu, juga menambah wawasan siswa mengenai 

penggunaan model pembelajaran yang bervariasi. 

3. Bagi peneliti lain, agar menjadi referensi untuk mengadakan penelitian yang 

lebih mendalam tentang gender dan kaitannya dengan pendidikan, terutama 

pada proses dan hasil belajar peserta didik. 

 

G. Definisi Operasional 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Gender Siswa 

Gender menurut Nurwoko (2004) adalah perbedaan yang tampak pada laki-

laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Gender 

merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan secara sosial. Gender adalah kelompok 

atribut dan perilaku secara kultural atau dibentuk oleh budaya masyarakat 

yang ada pada laki-laki dan perempuan. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk berpendapat dengan cara 

yang terorganisasi, terarah, jelas serta kemampuan untuk menganalisis 

secara sistematis bobot pendapat pribadi dari pendapat orang lain (Jhonson, 

2006). Sikap berpikir kritis artinya berpikir secara mendalam tentang suatu 

hal. 
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3. Hasil Belajar Biologi 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran 

Biologi yang berupa penguasaan atau pemahaman materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Penilaian hasil belajar dapat diwujudkan dalam bentuk 

nilai ukuran kuantitatif ataupun bentuk komentar deskriptif kualitatif 

(Susilo, 2004). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan 

antara siswa kelompok yang di campur dengan siswa kelompok di pisah 

berdasarkan gender. 

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 

kelompok yang di campur dengan siswa kelompok di pisah berdasarkan 

gender. 

B. Saran 

1. Penelitian terkait gender dan pengaruhnya terhadap proses dan hasil 

pembelajaran sebaiknya dilaksanakan dengan mengambil sampel penelitian 

dari sekolah yang menerapkan sistem kelas terpisah antara siswa laki-laki 

dan perempuan, agar hasilnya lebih dapat dibedakan. 

2. Instrumen tes sebaiknya terdiri dari jenis soal pilihan ganda dan uraian agar 

lebih dapat memberikan daya pembeda pada low order thingking dan high 

order thingking siswa. 

3. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu proses 

pembelajaran adalah pemilihan model pembelajaran yang sesuai. Model 

gallery of learning berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar pada 

materi sistem peredaran darah. Oleh karena itu, model tersebut 

direkomendasikan untuk digunakan dalam penyampaian materi sistem 

peredaran darah. 
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PRA PENELITIAN 

1.1 Silabus 

1.2 RPP Kelas Kontrol dan Eksperimen 

1.3 Lembar Observasi Partisipasi Siswa 

1.4 Lembar Observasi Keterlaksanaan Gallery of Learning 

1.5 Kisi-kisi Soal Pretes-Postes 

1.6 Kunci Jawaban Soal Pretes-Postes 

1.7 Soal Pretes-Postes 
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SILABUS 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 5 Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI IPA/1 

Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang 

mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas. 

Alokasi Waktu  :  14 jam pelajaran (JP) 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator Pencapaian Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

3.2 Men-

jelaskan 

keterkaitan 

antara 

struktur, 

fungsi, dan 

proses serta 

kelainan/ 

penyakit 

yang  dapat 

terjadi pada 

sistem 

peredaran 

 Menjelaskan 

komponen darah: 

plasma dan sel-sel 

darah. 

 Menjelaskan fungsi 

darah. 

 Menggambarkan 

macam-macam sel 

darah. 

 Menentukan golongan 

darah anggota 

kelompok. 

 Menjelaskan prinsip 

o Komponen sistem 

peredaran darah 

Darah terdiri atas 

plasma darah dan sel 

darah (eritrosit, 

leukosit, dan 

trmbosit). 

Fungsi darah yang 

utama yaitu untuk alat 

transportasi,,pertahana

n tubuh, dan mengatur 

temperatur tubuh. 

o Golongan darah 

 Melakukan pengamatan 

komponen darah dari 

preparat apusan darah. 

 Membandingkan hasil 

pengamatan dengan 

literatur untuk 

menemukan struktur 

darah pada manusia. 

 Mencari informasi dari 

berbagai sumber fungsi 

darah manusia. 

 Melakukan tes golongan 

darah berkelompok. 

Jenis : Tes 

Teknik: 

Lisan,tulis 

Bentuk; 

Uraian, PG 

6 jp 
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darah dasar penggolongan 

darah. 

 Menjelaskan dasar-

dasar transfusi darah. 

 

 

 

 

 Menjelaskan berbagai 

alat-alat yang 

berkaitan dengan 

peredaran darah. 

 Membedakan antara 

pembuluh vena dan 

arteri. 

 Menjelaskan 

mekanisme peredaran 

darah ( pulmonari 

dengan sistemik) 

 Membedakan 

peredaran darah 

pendek ( pulmonari) 

dan peredaran darah 

panjang ( sistemik) 

dan lintasan/alat-alat 

yang dilalui nya. 

menurut sistem ABO 

dan sistem Rh 

Transfusi darah 

pemberian darah dari 

seseorang ke orang 

lain, pemberi (donor), 

penerima (resipien) 

 

 

o Struktur alat peredaran 

darah 

Struktur  alat peredaran 

darah meliputi jantung 

dan pembuluh darah 

(arteri dan vena). 

 

o Proses peredaran 

darah manusia 

Peredaran darah 

manusia berlangsung 

dengan sistem tertutup 

melalui pembuluh 

darah. 

 

 

 

 

 

 Mendiskusikan prinsip 

dasar penggolongan darah 

manusia. 

 Mendiskusikan dasar-

dasar transfusi darah pada 

manusia. 

 

 

 Menggunakan  charta 

peredaran darah 

menganalisis struktur alat 

peredaran darah dan 

proses peredaran darah 

manusia melalui diskusi . 

 Menggali informasi dari 

film/CD 

interaktif/penelusuran 

internet mencocokkan 

kebenaran hasil analisis 

dan diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 jp 
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 Mengenal berbagai 

kelainan/penyakit 

pada sistem peredaran 

darah. 

 Menjelaskan 

penyebab 

kelainan/penyalit 

yang terjadi pada 

sistem peredaran 

darah. 

 

 Menjelaskan upaya 

menghindari/rehabilit

asi kelainan/penyakit 

pada sistem peredaran 

darah. 

 Menyusun laporan 

kajian tentang 

penggunaan teknologi 

dalam membantu  

mengatasi gangguan  

sistem peredaran 

darah 

 

 

o Kelainan/penyakit  

pada sistem peredaran 

darah 

Beberapa 

kelainan/penyakit 

seperti anemia, 

leukimia, penyakit 

jantung, thalasemia, 

arterosklerosis, 

kolesterol, diabetes. 

 

o Teknologi yang 

berkaitan dengan 

sistem peredaran 

darah 

Penggunaan alat pacu 

jantung, penghambat 

pembekuan darah 

pada proses transfusi 

dapat memperpanjang 

usia hidup manusia. 

 

 

 

 

 

o Peredaran darah 

hewan 

 Melakukan kajian 

literatur/penelusuran 

internet  menemukan 

penyebab berbagai 

penyakit yang terjadi pada 

sistem peredaran darah 

manusia secara mandiri. 

 

 

 

 

 Melakukan kajian dari 

koran/majalah/penelusura

n internet/ literatur 

menemukan penggunaan 

teknologi dalam 

membantu gangguan 

sistem peredaran darah. 

 

 

 

 

 Membandingkan  sistem 

peredaran darah pada 

berbagai hewan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 jp 
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 Menjelaskan  sistem 

peredaran darah 

berbagai hewan. 

 Mengidentifikasi alat-

alat peredaran darah 

berbagai hewan. 

 Mengidentifikasi ciri 

khas berbagai sistem 

peredaran darah 

berbagai hewan. 

 Menyusun laporan 

kajian tentang sistem 

peredaran darah pada 

hewan. 

Cacing, belalang, ikan, 

katak, reptil dan 

burung berbeda 

dengan manusia. 

 

menggunakan charta. 

 Mengidentifikasi ciri khas 

sistem peredaran masing-

masing hewan . 

 Mengkaji literatur sistem 

peredaran darah berbagai 

hewan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

 

Mengetahui 

Guru Biologi SMAN 5 Yogyakarta 

 

 

Dra. Dwi Essy Sumaryanti 

NIP. 19631017 198601 2002 

Yogyakarta,      Oktober 2016 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

Cici Andriani 

NIM. 12680024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah 

Kelas/Semester : XI IPA / 1 

Tahun Pelajaran : 2016 / 2017 

Alokasi Waktu : 5 x 45 menit (2 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

3.  Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, 

kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/ 

penyakit yang  dapat terjadi pada sistem peredaran darah. 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Menjelaskan komponen darah: plasma dan sel-sel darah. 

2. Menjelaskan fungsi darah. 

3. Menggambarkan macam-macam sel darah.  

4. Menjelaskan prinsip dasar penggolongan darah. 

5. Menjelaskan dasar-dasar transfusi darah. 

6. Menjelaskan berbagai alat-alat yang berkaitan dengan peredaran darah. 

7. Membedakan antara pembuluh vena dan arteri. 

8. Menjelaskan mekanisme peredaran darah ( pulmonari dengan sistemik) 

9. Membedakan peredaran darah pendek ( pulmonari) dan peredaran darah 

panjang (sistemik) dan lintasan/alat-alat yang dilaluinya. 

10. Mengenal berbagai kelainan/penyakit pada sistem peredaran darah. 

11. Menjelaskan penyebab kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem 

peredaran darah. 
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12. Menjelaskan upaya menghindari/rehabilitasi kelainan/penyakit pada 

sistem peredaran darah. 

13. Menjelaskan  sistem peredaran darah berbagai hewan. 

14. Mengidentifikasi alat-alat peredaran darah berbagai hewan. 

15. Mengidentifikasi ciri khas berbagai sistem peredaran darah berbagai 

hewan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan komponen darah: plasma dan sel-sel darah. 

2. Siswa mampu menjelaskan fungsi darah. 

3. Siswa mampu menggambarkan macam-macam sel darah.  

4. Siswa mampu menjelaskan prinsip dasar penggolongan darah. 

5. Siswa mampu menjelaskan dasar-dasar transfusi darah. 

6. Siswa mampu menjelaskan berbagai alat-alat yang berkaitan dengan 

peredaran darah. 

7. Siswa mampu membedakan antara pembuluh vena dan arteri. 

8. Siswa mampu menjelaskan mekanisme peredaran darah ( pulmonari 

dengan sistemik) 

9. Siswa mampu membedakan peredaran darah pendek ( pulmonari) dan 

peredaran darah panjang (sistemik) dan lintasan/alat-alat yang 

dilaluinya. 

10. Siswa mampu mengenal berbagai kelainan/penyakit pada sistem 

peredaran darah. 

11. Siswa mampu menjelaskan penyebab kelainan/penyakit yang terjadi 

pada sistem peredaran darah. 

12. Siswa mampu menjelaskan upaya menghindari/rehabilitasi 

kelainan/penyakit pada sistem peredaran darah. 

13. Siswa mampu menjelaskan  sistem peredaran darah berbagai hewan. 

14. Siswa mampu mengidentifikasi alat-alat peredaran darah berbagai 

hewan. 
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15. Siswa mampu mengidentifikasi ciri khas berbagai sistem peredaran 

darah berbagai hewan.  

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Gallery of learning 

Metode Pembelajaran  : diskusi, penugasan 

 

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media Pembelajaran : Slide PPT, LKS, Proyektor, White Board, Spidol 

Sumber Belajar 

 Siswa : Buku Biologi SMA kelas XI dan sumber lain yang relevan 

 Guru : 

 Campbell, N.A.,J.B. Reece, & Mitchell. 2010. Biologi Edisi 

Kedelapan Jilid 3. Jakarta: Erlangga. 

 Aryulina, Diah.dkk. 2007. Biologi 2 SMA dan MA Kelas XI. 

Jakarta : PT. Gelora Aksara Pratama 

 Goodenough, Judith & McGuire, Betty A. 2014. Biology of 

Humans Concept, Applications, and Issues. USA: Pearson 

Education 

 Mader, S.S. & Windelspecht, M. 2012. Human Biology 12th 

Edition. New York: McGraw-Hill Companies, Inc. 

 Johnson, M.D. 2014. Human Biology Concepts and Current 

Issues 7th Edition. London: Pearson Education Limited 

 Sudjadi, Bagod. Siti Laila. 2007. Biologi Sains dalam 

Kehidupan 2A. Surabaya : Yudhistira 

 Pratiwi, A. Maryati, Sri. Suharno. 2007. Biologi untuk SMA 

Kelas XI. Jakarta : Erlangga 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 (2x45 menit) 

a) Kegiatan Awal  (15 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Guru mengkondisikan kelas, 

memberikan salam pembuka dan 

berdoa sebelum memulai 

pembelajaran sesuai agama masing-

masing 

Siswa menajawab salam dari guru 

dan ikut berdoa sesuai agama 

masing-masing  

Guru mengecek kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk menyiapkan 

alat dan bahan yang akan digunakan 

untuk pembelajaran 

Siswa menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam 

pembelajaran 

Guru memberikan apersepsi dan 

memberikan motivasi: 

 “kalian tentu tidak asing melihat 

truk sebagai alat transportasi yang 

memuat banyak barang melewati 

jalanan kota yogya untuk menyuplai 

barang ke suatu tempat. Lalu 

pernahkah kalian membayangkan 

bagaimana transportasi energi 

didalam tubuh kita terjadi?” 

 

Siswa memberikan jawaban dan 

tanggapan terhadap apersepsi 

yang disampaikan oleh guru 
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b) Kegiatan Inti (180 menit) 

Nama Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 

Guru  Siswa  

Menanya   Guru bertanya tentang sistem 

peredaran darah 

1) “apakah kamu bisa 

merasakan jantungmu 

berdetak? Kenapa jantung 

terus berdetak dan apa 

fungsinya?” 

2) “pernahkah kalian 

melakukan tes golongan 

darah?kenapa kita perlu 

melakukan tes golongan 

darah?” 

3) “Sudahkah kalian tahu 

tentang berbagai penyakit 

pada sistem peredaran 

darah serta 

pengobatannya?” 

 Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

guru 

Mengumpulkan 

data 

 Guru menjelaskan tentang 

model pembelajaran gallery 

of learning 

 Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok, 1 

kelompok terdiri dari 5-6 

siswa 

 Guru membagikan kertas 

berisi sub materi untuk setiap 

kelompok 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

guru 

 

 Siswa 

berkumpul 

sesuai dengan 

kelompoknya  

 Siswa 
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 Guru mengintruksikan siswa 

untuk mengumpulkan data 

terkait sub materi yang 

diberikan 

menerima 

kertas berisi 

sub materi 

 

 Siswa 

menggunakan 

buku dan 

internet untuk 

mengumpulka

n data 

Mengasosiasika

n  

 Guru meminta siswa 

berkumpul dengan 

kelompoknya untuk 

berdiskusi 

 Guru memberi kertas plano 

dan menyediakan dan 

spidol/pewarna 

 Guru menginstruksikan siswa 

membuat gambar/mind map 

di kertas plano sekreatif 

mungkin berisi sub materi 

yang telah diberikan 

 Guru memberikan waktu 

selama 2 jam pelajaran untuk 

membuat gambar/mind map 

 Guru memberikan waktu 2 

jam pelajaran untuk 

memasang gallery learning 

dan siswa diberi penjelasan 2 

orang menjaga dan 

menjelaskan gambar/mind 

 Siswa 

berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

 

 

 

 

 Siswa 

membuat 

gambar/mind 

map secara 

berkelompok 

sesuai sub 

materi yang 

diberikan 

 Siswa 

membuat 

gambar / mind 

map 
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map kelompoknya, 

sedangkan anggota yang lain 

berkeliling mengunjungi 

gambar/mind map kelompok 

lain untuk mendengarkan dan 

mencatat hasil diskusi 

kelompok lain 

 Siswa berjalan 

berkeliling 

mendengarkan 

penjelasan 

mind map 

kelompok lain 

 

c) Kegiatan Akhir (30 menit) 

Nama Kegiatan Kegiatatan Guru Kegiatan Siswa 

Mengkomunika

sikan  

 Guru memberi klarifikasi 

terkait materi sistem 

peredaran darah 

 Guru memberikan waktu  

kepada siswa untuk 

bertanya 

 Guru mengakhiri 

pelajaran dengan salam 

dan berdoa sesuai agama 

masing-masing 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 Siswa diberi 

kesempatan untuk 

bertanya kepada 

guru 

 Siswa menjawab 

salam dan ikut 

berdoa sesuai 

agama masing-

masing 
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d) Penilaian   

Aspek Bentuk Instrumen 

- Kognitif  - Tes tertulis (pre-test dan post-

test) 

- Non tes - Lembar penilaian tugas 

- Lembar Kerja Siswa 

(gambar/mind map) 

 

I. Instrumen Penilaian 

a. Lembar Tes Tertulis (Kognitif) 

Terlampir.
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LEMBAR OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 

Petunjuk :  

1. Lembar observasi ini digunakan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

2. Isi lembar observasi ini dengan memberi skor tingkat pastisipasi setiap 

siswa dalam kegiatan kelompok 

 Hari/Tanggal         : ..........................  

Kelas/Kelompok   : .......................... 

Nama Observer     : .......................... 

No. Nama Siswa Aspek yang Diamati Jumlah 

Skor A B C D E 

        

        

        

        

        

        

Keterangan : skor di isi dengan angka 1, 2, dan 3 menurut aspek yang diamati 

sebagai berikut:

A. Partisipasi dalam diskusi 

1. Tidak ikut diskusi 

2. Ikut diskusi 

3. Ikut diskusi dan memberi 

ide 

B. Partisipasi bertanya 

1. Tidak bertanya 

2. Bertanya tidak sesuai topik 

3. Bertanya sesuai topik 

C. Partisipasi menjawab 

1. Tidak menjawab 

2. Menjawab kurang benar 

3. Menjawab dengan benar 

D. Partisipasi menyimak materi 

1. Tidak menyimak 

2. Menyimak kurang 

konsentrasi 

3. Menyimak dengan 

konsentrasi 

E. Partisipasi komunikasi 

1. Tidak 

mengkomunikasikan 

2. Mengkomunikasikan 

kurang lancar 

3. Mengkomunikasikan 

dengan lancar dan benar 

Sumber : Diadapatasi dari skripsi Desi 

Dwi Rusmanto (2011)
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

BIOLOGI MENGGUNAKAN MODEL GALLERY OF LEARNING DI 

SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA 

Hari, tanggal : ............................. 

Kelas  : XI IPA ........ 

Pokok Bahasan : Sistem Peredaran Darah 

Pengajar  : Cici Andriani 

No. Aspek yang diamati Dilaksanakan Skor Keterangan 

Ya Tidak 

1. Pendahuluan 

a. Membuka pelajaran 

    

b. Mengecek kehadiran peserta 

didik 

    

c. Memberi apersepsi     

2. Pembelajaran menggunakan model 

gallery of learning 

a. Menyampaikan penjelasan 

materi singkat 

    

b. Membentuk peserta didik 

dalam kelompok 

    

c. Memberikan bahan ajar dan 

alat-alat yang dibutuhkan 

    

d. Berkeliling ke kelompok-

kelompok untuk mengamati 

jalannya diskusi 

    

e. Membimbing peserta didik 

dalam diskusi dan 

pembuatan galeri 

    

f. Meminta perwakilan 

kelompok untuk menjaga 

galeri 

    

Lampiran 4 
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g. Meminta peserta didik 

anggota kelompok lainnya 

untuk berkeliling ke galeri 

lain 

    

h. Meminta peserta didik 

yang berkeliling untuk 

menjelaskan hasil yang 

diperoleh kepada peserta 

didik yang berjaga di galeri 

    

i. Bersama-sama peserta didik 

membahas materi yang 

telah diperoleh 

    

j. Memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya 

    

3. Penutup 

a. Membantu membuat 

kesimpulan 

    

b. Menyampaikan materi atau 

kegiatan pada pertemuan 

berikutnya 

    

c. Menutup pelajaran     

Total Skor   

Persentase   
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Kisi-kisi Soal Materi Sistem Peredaran Darah 

Mata pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : XI IPA/1 

Standar Kompetensi  :  

3.  Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta 

implikasinya pada salingtemas. 

Kompetensi Dasar  :  

3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan / penyakit yang  dapat terjadi pada sistem 

peredaran darah 

Indikator soal Indikator 

berpikir kritis 

No. 

Soa

l 

Soal 

Siswa mampu 

merumuskan 

pertanyaan terkait 

konsep golongan 

darah dan transfusi 

darah 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana: 

memfokuskan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sari adalah anak tunggal didalam keluarganya. Ayahnya memiliki golongan 

darah O, sedangkan ibunya memiliki golongan darah B. Sari ingin tahu golongan 

darahnya, maka ibu sari mengajaknya ke rumah sakit untuk melakukan tes 

golongan darah. Di laboratorium rumah sakit, sampel darah sari diambil 

kemudian ditetesi dengan serum khusus. Hasil tes menunjukkan bahwa sari 

bergolongan darah O sama seperti ayahnya. Dokter mengatakan bahwa sari bisa 

menjadi pendonor darah universal. Namun jika ingin melakukan donor darah, 

sari harus memiliki berat badan minimal 50 kg, tidak sedang mengkonsumsi 

Lampiran 5 
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4.a 

 

obat-obatan dan memiliki tekanan darah normal. 

 

Berdasarkan kasus diatas, buatlah dua pertanyaan yang berkaitan dengan 

golongan darah dan transfusi darah! 

Siswa mampu 

membuat 

ringkasan dari 

kasus yang 

disajikan terkait 

konsep golongan 

darah dan transfusi 

darah 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana: 

menganalisis 

argumen 

4.b Buatlah ringkasan yang berhubungan dengan golongan darah dan transfusi darah 

dari kasus di atas! 

Siswa mampu 

memberikan 

contoh hewan yang 

memiliki sistem 

peredaran darah 

terbuka 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana: 

bertanya dan 

menjawab suatu 

pertanyaan 

10 Sebutkan 3 contoh hewan yang memiliki sistem peredaran darah terbuka! 
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Siswa memiliki 

kebiasaan berhati-

hati dalam 

mempertimbangka

n jawaban dari 

suatu pertanyaan 

yang memiliki 

beberapa alternatif 

jawaban terkait 

berbagai kelainan 

sistem peredaran 

darah 

Membangun 

keterampilan 

dasar: 

mempertimbangka

n apakah sumber 

dapat dipercaya 

atau tidak 

9 Perhatikan beberapa pernyataan dibawah ini: 

a. Polisitemia adalah kondisi kekurangan produksi eritrosit dalam tubuh 

seseorang. Darah penderita menjadi kental sehingga memperlambat aliran 

darah. 

b. Anemia adalah kondisi kekurangan produksi eritrosit terutama pada unsur 

hemoglobin. 

c. Leukimia disebabkan oleh sumsum tulang belakang dan jaringan limfa 

yang abnormal, sehingga produksi leukosit menurun. 

d. Hemofilia adalah kelainan dimana penderita sukar menghentikan 

pendarahan, hemofilia tidak bersifat genetis. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, pernyataan manakah yang benar? 

Berikan alasannya! 

Siswa mampu 

melaporkan hasil 

observasi 

berdasarkan soal 

cerita 

Membangun 

keterampilan 

dasar: 

mengobservasi dan 

mempertimbangka

n hasil observasi 

2 Bima melakukan pengamatan di laboratorium untuk mengetahui berbagai bentuk 

sel darah. Bima membersihkan jarinya dengan kapas yang telah ditetesi alkohol. 

Kemudian Bima mengambil sampel darah dari jarinya menggunakan blood 

lancet, darah yang keluar dihisap dengan pipet dan diletakkan di gelas benda 

kemudian diamati dibawah mikroskop. Bima melakukan pengamatan berulang 

kali dimikroskop dengan menggunakan perbesaran yang berbeda. 

 

Berdasarkan cerita diatas, laporkan hal-hal yang berkaitan dengan pengamatan 

yang dilakukan Bima, seperti tujuan pengamatan, alat dan bahan, serta hipotesis 

kesimpulan pengamatan yang mungkin didapatkan! 

Siswa dapat 

menafsirkan 

Menyimpulkan: 

mendeduksi dan 

3 Ketika Ani mengupas mangga, secara tidak sengaja tangannya tergores pisau. 

Darah menetes dari luka goresan tersebut. 
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karakteristik 

pembuluh darah 

arteri 

mempertimbangka

n hasil deduksi 

Berdasarkan deskripsi diatas, berikan dugaan jenis pembuluh darah apakah yang 

terluka? Berikan alasannya! 

Siswa mampu 

menarik 

kesimpulan 

berdasarkan fakta 

dan hipotesis 

tentang proses 

pembekuan darah 

Menyimpulkan: 

menginduksi dan 

mempertimbangka

n hasil induksi 

6 Ketika kulit kita terluka, apakah proses pembekuan darah atau proses penutupan 

luka yang terjadi terlebih dahulu? Tuliskan secara sistematis proses yang terjadi!  

Siswa mampu 

membuat dan 

menentukan 

kesimpulan 

berdasarkan 

penerapan fakta 

mengenai 

eritoblastosis 

fetalis 

Menyimpulkan: 

membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

berdasarkan fakta 

8 Perhatikan gambar berikut ini: 

 
Berdasarkan gambar tersebut, apa yang dapat kamu simpulkan mengenai 

hubungan Rh ibu hamil dengan janin? 

Siswa mampu 

memberikan 

Membuat 

penjelasan lebih 

7 Perhatikan gambar berikut! 
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penjelasan lebih 

lanjut mengenai 

pembuluh arteri 

dan vena terkait 

peredaran sistemik 

dan pulmonal. 

lanjut: 

mengidentifikasi 

asumsi 

 
Sistem peredaran darah manusia disebut peredaran darah ganda karena 

mempunyai dua jalur atau dua kali perputaran melalui jantung. Pembuluh darah 

arteri (merah) membawa darah keluar dari jantung menuju organ-organ, 
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sedangkan pembuluh vena (biru) membawa darah kembali ke jantung. Mengapa 

terdapat perbedaan warna pada kedua pembuluh tersebut? Jelaskan! 

Siswa mampu 

mendefinisikan 

sistem 

gastrovaskuler dan 

memberikan 

contoh 

organismenya 

Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut: 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangka

n suatu definisi 

11 Apa yang kamu ketahui tentang sistem gastrovaskuler? Berikan contoh 

organisme yang memiliki sistem gastrovaskuler! 

Siswa mampu 

memilih kriteria 

untuk 

mempertimbangka

n solusi yang 

paling tepat untuk 

menentukan 

pendonor transfusi 

darah 

Strategi dan 

taktik: 

menentukan 

tindakan 

5 Rendi mengalami kecelakaan dan membutuhkan transfusi darah. Rendi memiliki 

golongan darah A, teman-temannya yang ikut mengantar ke rumah sakit yaitu 

Arif bergolongan darah O mempunyai tekanan darah 120/80, Nina memiliki 

golongan darah A dengan tekanan darah 100/60, Bagas yang bergolongan darah 

AB dengan tekanan darah 110/90, dan Dara yang bergolongan darah O dengan 

tekanan darah 90/80. 

Siapakah yang bisa menjadi pendonor darah bagi Rendi? Berikan alasannya! 

Siswa mampu 

menggunakan 

argumen untuk 

menjawab 

pertanyaan terkait 

fungsi darah 

Strategi dan 

taktik: 

berinteraksi 

dengan orang lain 

1 Darah memiliki fungsi sebagai alat transporatsi sekaligus berperan dalam 

imunitas, mengapa demikian? Jelaskan! 
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Kunci Jawaban 

Soal Materi Sistem Peredaran Darah 

No. Soal Jawaban Skor 

maksimal 

1 Darah memiliki fungsi sebagai alat transporatsi 

sekaligus berperan dalam imunitas, mengapa 

demikian? Jelaskan! 

Darah disebut sebagai alat transportasi karena darah 

bertugas mengangkut  nutrien, zat-zat buangan sisa 

metabolisme, gas-gas respirasi (O2 dan CO2), serta 

hormon. Sedangkan, dalam sistem imunitas, sel darah 

putih (leukosit) berperan dalam memerangi bibit 

penyakit yang masuk kedalam tubuh, salah satunya 

dengan cara mensekresikan molekul antibodi dan 

fagositosis. Selain itu, keping darah (platelet) juga 

berfungsi dalam proses pembekuan darah dan penutupan 

luka jika tubuh mengalami cedera/terluka. 

3 

2 Bima melakukan pengamatan di laboratorium untuk 

mengetahui berbagai bentuk sel darah. Bima 

membersihkan jarinya dengan kapas yang telah 

ditetesi alkohol, kemudian Bima mengambil sampel 

darah dari jarinya menggunakan blood lancet, darah 

a. Tujuan pengamatan : mengamati berbagai 

bentuk sel darah 

b. Alat dan bahan : kapas, alkohol, blood lancet, 

pipet, gelas benda, mikroskop. 

3 

Lampiran 6 
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yang keluar dihisap dengan pipet dan diletakkan di 

gelas benda kemudian diamati dibawah mikroskop. 

Bima melakukan pengamatan berulang kali 

dimikroskop dengan menggunakan perbesaran yang 

berbeda. 

Berdasarkan cerita diatas, laporkan hal-hal yang 

berkaitan dengan pengamatan yang dilakukan Bima, 

seperti tujuan pengamatan, alat dan bahan, serta 

hipotesis kesimpulan pengamatan yang mungkin 

didapatkan! 

c. Hipotesis kesimpulan pengamatan : 

 Penggunaan perbesaran lensa mikroskop 

yang bervariasi memberikan 

perbandingan hasil yang lebih baik 

 Sel darah memiliki bentuk yang 

berbeda/bervariasi sesuai dengan 

jenisnya (eritrosit, leukosit, platelet) 

3 Ketika Ani mengupas mangga, secara tidak sengaja 

tangannya tergores pisau. Darah menetes dari luka 

goresan tersebut. 

Berdasarkan deskripsi diatas, berikan dugaan jenis 

pembuluh darah apakah yang terluka? Berikan 

alasannya! 

Jika kulit terluka dan darah yang keluar hanya berupa 

tetesan, dugannya, pembuluh darah yang pecah adalah 

pembuluh vena. Tekanan dalam vena lebih kecil 

dibanding tekanan dalam arteri sehingga jika vena 

terluka darah hanya akan merembes (Isnaeni, 2006). 

3 

4.a Sari adalah anak tunggal didalam keluarganya. 

Ayahnya memiliki golongan darah O, sedangkan 

ibunya memiliki golongan darah B. Sari ingin tahu 

golongan darahnya, maka ibu sari mengajaknya ke 

rumah sakit untuk melakukan tes golongan darah. Di 

laboratorium rumah sakit, sampel darah sari diambil 

1. Apakah golongan darah bersifat genetis atau 

diturunkan dari orang tua? 

2. Dalam tes golongan darah, serum apakah yang 

digunakan? 

2 
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kemudian ditetesi dengan serum khusus yaitu 

antigen-A dan antigen-B. Hasil tes menunjukkan 

bahwa sari bergolongan darah O sama seperti 

ayahnya. Dokter mengatakan bahwa sari bisa 

menjadi pendonor darah universal. Namun jika ingin 

melakukan donor darah, sari harus memiliki berat 

badan minimal 50 kg, tidak sedang mengkonsumsi 

obat-obatan dan memiliki tekanan darah normal. 

Berdasarkan kasus diatas, buatlah dua pertanyaan 

yang berkaitan dengan golongan darah dan transfusi 

darah! 

3. Sebutkan minimal 3 syarat melakukan donor 

darah! 

4.b Buatlah ringkasan yang berhubungan dengan 

golongan darah dari kasus di atas! 

1. Golongan darah bersifat genetis atau diturunkan 

dari orang tua. 

2. Dalam melakukan tes golongan darah sistem 

ABO dibutuhkan dua jenis serum, yaitu antigen-

A dan antigen-B. 

3. Syarat untuk melakukan donor darah adalah 

kesesauain/kecocokan golongan darah pendonor 

dan resipien, pendonor harus memiliki tekanan 

darah normal, berat badan diatas 50kg, dan tidak 

3 
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sedang mengkonsumsi obat-obatan. 

5 Rendi mengalami kecelakaan dan membutuhkan 

transfusi darah. Rendi memiliki golongan darah A, 

teman-temannya yang ikut mengantar ke rumah sakit 

yaitu Arif bergolongan darah O mempunyai tekanan 

darah 110/60, Nina memiliki golongan darah A 

dengan tekanan darah 140/90, Bagas yang 

bergolongan darah AB dengan tekanan darah 110/70, 

dan Dara yang bergolongan darah O dengan tekanan 

darah 100/80. 

Siapakah yang bisa menjadi pendonor darah bagi 

Rendi? Berikan alasannya! 

Rendi memiliki golongan darah A, sehingga hanya 

dapat menerima donor darah dari orang bergolongan 

darah A dan O. Pendonor darah juga harus memiliki 

tekanan darah normal yaitu memiliki tekanan darah 

sistolik <120 mmHg dan distolik <80 mmHg. 

Sehingga orang yang paling tepat menjadi pendonor 

adalah Arif. 

3 

6 Ketika kulit kita terluka, apakah proses pembekuan 

darah atau proses penutupan luka yang terjadi 

terlebih dahulu? Tuliskan secara sistematis proses 

yang terjadi! 

Ketika kulit terluka, maka yang terjadi terlebih dahulu 

adalah proses pembekuan darah untuk menghentikan 

keluarnya darah secara berlebihan. 

3 
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7 Perhatikan gambar berikut! Warna darah dipengaruhi oleh zat yang dikandungnya 

terutama kandungan oksigen. Semakin banyak oksigen 

yang terkandung, maka darah akan semakin berwarna 

merah, sedangkan darah yang miskin oksigen akan 

berwarna hitam kebiruan. 

Pembuluh darah arteri berwarna merah karena 

membawa darah yang memiliki kandungan oksigen 

tinggi dari jantung ke seluruh tubuh, sedangkan 

pembuluh vena berwarna biru karena darah yang dibawa 

dari berbagai organ untuk kembali ke jantung memiliki 

kandungan oksigen yang rendah. 

4 
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Sistem peredaran darah manusia disebut peredaran 

darah ganda karena mempunyai dua jalur atau dua 

kali perputaran melalui jantung. Pembuluh darah 

arteri (merah) membawa darah keluar dari jantung 

menuju organ-organ, sedangkan pembuluh vena 

(biru) membawa darah kembali ke jantung. Mengapa 

terdapat perbedaan warna pada kedua pembuluh 



53 
 

 
 

tersebut? Jelaskan! 

8 Perhatikan gambar berikut ini: 

 
Berdasarkan gambar tersebut, apa yang dapat kamu 

simpulkan mengenai hubungan Rh ibu hamil dengan 

janin? 

Gambar tersebut menunjukkan kasus perbedaan faktor 

rhesus antara golongan darah ibu dan janin. Yaitu ibu 

bergolongan darah rhesus negatif sedangkan janin yang 

dikandungnya memiliki rhesus positif. Rh antigen janin 

dapat masuk kedalam peredaran darah ibu melalui 

plasenta. Tubuh ibu secara alamiah bereaksi membentuk 

zat antibodi anti-RhD karena mendeteksi antigen RhD 

darah janin sebagai “zat asing”. Kondisi ini 

menyebabkan bayi yang dikandung mengalami 

eritoblastosis fetalis. 

4 

9 Perhatikan beberapa pernyataan dibawah ini: 

a. Polisitemia adalah kondisi kekurangan 

produksi eritrosit dalam tubuh seseorang. 

Darah penderita menjadi kental sehingga 

memperlambat aliran darah. 

b. Anemia adalah kondisi kekurangan produksi 

eritrosit terutama pada unsur hemoglobin. 

c. Leukimia disebabkan oleh sumsum tulang 

belakang dan jaringan limfa yang abnormal, 

sehingga produksi leukosit menurun. 

d. Hemofilia adalah kelainan dimana penderita 

a. Polisutemia adalah kondisi kelebihan produksi 

eritrosit dalam tubuh seseorang. 

b. Anemia adalah kondisi kekurangan produksi 

eritrosit terutaama pada unsur hemoglobin. 

c. Leukimia disebabkan oleh produksi leukosit 

yang tinggi/abnormal. 

d. Hemofilia merupakan kelainan darah yang 

bersifat genetis/diturunkan dari orang tua. 

2 



54 
 

 
 

sukar menghentikan pendarahan, hemofilia 

tidak bersifat genetis. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, pernyataan 

manakah yang benar? Berikan alasannya! 

Sehingga jawaban yang paling tepat adalah 

pernyataan pada poin B. 

10 Sebutkan 3 contoh hewan yang memiliki sistem 

peredaran darah terbuka! 

Hewan yang memiliki sistem peredaran darah terbuka 

adalah kelompok molusca dan serangga. Contohnya 

yaitu cacing,siput, belalang, dan capung. 

2 

11 Apa yang kamu ketahui tentang sistem 

gastrovaskuler? Berikan contoh organisme yang 

memiliki sistem gastrovaskuler! 

Sistem gastrovaskuler adalah sistem pencernaan dan 

sirkulasi pada hewan tingkat rendah. Contoh hewan 

yang memiliki sistem gastrovaskuler adalah planaria 

dan hydra. 

3 

Total 35 

 

Panduan Penilaian 

Nilai = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓 
 x 100  
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SOAL PRETES-POSTES 

MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH 

Petunjuk menjawab soal: 

a. Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal 

b. Baca dengan seksama dan kerjakan dengan jujur 

c. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan secara 

urut 

SOAL : 

1. Darah memiliki fungsi sebagai 

alat transporatsi sekaligus 

berperan dalam imunitas, 

mengapa demikian? Jelaskan! 

 

2. Bima melakukan pengamatan di 

laboratorium untuk mengetahui 

berbagai bentuk sel darah. Bima 

membersihkan jarinya dengan 

kapas yang telah ditetesi 

alkohol, kemudian Bima 

mengambil sampel darah dari 

jarinya menggunakan blood 

lancet, darah yang keluar 

dihisap dengan pipet dan 

diletakkan di gelas benda 

kemudian diamati dibawah 

mikroskop. Bima melakukan 

pengamatan berulang kali 

dimikroskop dengan 

menggunakan perbesaran yang 

berbeda. 

Berdasarkan cerita diatas, 

laporkan hal-hal yang berkaitan 

dengan pengamatan yang 

dilakukan Bima, seperti tujuan 

pengamatan, alat dan bahan, 

serta hipotesis kesimpulan 

pengamatan yang mungkin 

didapatkan! 

 

3. Ketika Ani mengupas mangga, 

secara tidak sengaja tangannya 

tergores pisau. Darah menetes 

dari luka goresan tersebut. 

Berdasarkan deskripsi diatas, 

berikan dugaan jenis pembuluh 

darah apakah yang terluka? 

Berikan alasannya! 

 

4. Sari adalah anak tunggal 

didalam keluarganya. Ayahnya 

memiliki golongan darah O, 

sedangkan ibunya memiliki 

Lampiran 7 



56 
 

 
 

golongan darah B. Sari ingin 

tahu golongan darahnya, maka 

ibu sari mengajaknya ke rumah 

sakit untuk melakukan tes 

golongan darah. Di 

laboratorium rumah sakit, 

sampel darah sari diambil 

kemudian ditetesi dengan serum 

khusus yaitu antigen-A dan 

antigen-B. Hasil tes 

menunjukkan bahwa sari 

bergolongan darah O sama 

seperti ayahnya. Dokter 

mengatakan bahwa sari bisa 

menjadi pendonor darah 

universal. Namun jika ingin 

melakukan donor darah, sari 

harus memiliki berat badan 

minimal 50 kg, tidak sedang 

mengkonsumsi obat-obatan dan 

memiliki tekanan darah normal. 

a) Berdasarkan kasus diatas, 

buatlah dua pertanyaan 

yang berkaitan dengan 

golongan darah dan 

transfusi darah! 

b) Buatlah ringkasan yang 

berhubungan dengan 

golongan darah dari kasus 

di atas! 

 

5. Rendi mengalami kecelakaan 

dan membutuhkan transfusi 

darah. Rendi memiliki golongan 

darah A, teman-temannya yang 

ikut mengantar ke rumah sakit 

yaitu Arif bergolongan darah O 

mempunyai tekanan darah 

110/60, Nina memiliki 

golongan darah A dengan 

tekanan darah 140/90, Bagas 

yang bergolongan darah AB 

dengan tekanan darah 110/70, 

dan Dara yang bergolongan 

darah O dengan tekanan darah 

100/80. 

Siapakah yang bisa menjadi 

pendonor darah bagi Rendi? 

Berikan alasannya! 

6. Ketika kulit kita terluka, apakah 

proses pembekuan darah atau 

proses penutupan luka yang 

terjadi terlebih dahulu? 

Tuliskan secara sistematis 

proses yang terjadi! 

 

7. Perhatikan gambar berikut! 
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Sistem peredaran darah 

manusia disebut peredaran 

darah ganda karena mempunyai 

dua jalur atau dua kali 

perputaran melalui jantung. 

Pembuluh darah arteri (merah) 

membawa darah keluar dari 

jantung menuju organ-organ, 

sedangkan pembuluh vena 

(biru) membawa darah kembali 

ke jantung. Mengapa terdapat 

perbedaan warna pada kedua 

pembuluh tersebut? Jelaskan! 

 

 

 

8. Perhatikan gambar berikut ini: 

 

Berdasarkan gambar tersebut, 

apa yang dapat kamu simpulkan 

mengenai hubungan Rh ibu 

hamil dengan janin? 

 

9. Perhatikan beberapa pernyataan 

dibawah ini: 

e. Polisitemia adalah kondisi 

kekurangan produksi eritrosit 

dalam tubuh seseorang. 

Darah penderita menjadi 

kental sehingga 

memperlambat aliran darah. 

f. Anemia adalah kondisi 

kekurangan produksi eritrosit 



58 
 

 
 

terutama pada unsur 

hemoglobin. 

g. Leukimia disebabkan oleh 

sumsum tulang belakang dan 

jaringan limfa yang 

abnormal, sehingga produksi 

leukosit menurun. 

h. Hemofilia adalah kelainan 

dimana penderita sukar 

menghentikan pendarahan, 

hemofilia tidak bersifat 

genetis. 

Berdasarkan beberapa 

pernyataan diatas, pernyataan 

manakah yang benar? 

 

10. Sebutkan 3 contoh hewan yang 

memiliki sistem peredaran 

darah terbuka! 

 

11. Apa yang kamu ketahui tentang 

sistem gastrovaskuler? Berikan 

contoh organisme yang 

memiliki sistem gastrovaskuler!
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LAMPIRAN 

HASIL PRA PENELITIAN 

1.8 Tabulasi Hasil Uji Validitas  Expert judgement 

1.9 Hasil Uji Reliabilitas Expert judgement 

1.10 Tabulasi Hasil Uji Validitas Empirik 

1.11 Hasil Uji Reliabilitas Empirik 
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8. Hasil Uji Validasi Expert Judgement 

CVR (Content Validity Ratio) formula persamaannya adalah sebagai berikut : 

𝐶𝑉𝑅 =  
2.𝑛𝑒

𝑛
 − 1 

 
Hasil 

  Validasi Soal oleh Expert Judgement 

 

      NO 

Soal  Essensial 

Berguna Tidak 

Essensial Tidak Perlu CVR  Validitas 

1 5 0 0 1 Valid 

2 5 0 0 1 Valid 

3 2 0 3 -0,2 Tidak Valid 

4 5 0 0 1 Valid 

5 5 0 0 1 Valid 

6 5 0 0 1 Valid 

7 5 0 0 1 Valid 

8 5 0 0 1 Valid 

9 5 0 0 1 Valid 

10 5 0 0 1 Valid 

11 5 0 0 1 Valid 

      

 

Note : Soal nomor 3 telah direvisi dan diganti dengan soal lain 

  

9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.800 12 
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10. Validitas Instrumen Tes 
Correlations 

  soal1 soal2 soal3 soal4a soal4b soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 jumlah 

soal1 Pearson Correlation 1 .491
*
 .411

*
 .130 .180 -.314 -.079 .278 .378 .078 .098 -.057 .449

*
 

Sig. (2-tailed)  .011 .037 .526 .380 .118 .703 .169 .057 .705 .635 .782 .022 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal2 Pearson Correlation .491
*
 1 .295 .158 .259 -.236 .216 .200 .524

**
 -.209 -.079 .366 .494

*
 

Sig. (2-tailed) .011  .144 .441 .201 .246 .289 .326 .006 .306 .701 .066 .010 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal3 Pearson Correlation .411
*
 .295 1 .030 .242 -.152 -.166 .172 .368 .399

*
 -.038 -.005 .536

**
 

Sig. (2-tailed) .037 .144  .883 .233 .458 .418 .400 .064 .043 .855 .980 .005 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal4a Pearson Correlation .130 .158 .030 1 .156 .150 .031 .078 .508
**
 -.032 -.162 .015 .463

*
 

Sig. (2-tailed) .526 .441 .883  .447 .465 .882 .704 .008 .876 .428 .941 .017 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal4b Pearson Correlation .180 .259 .242 .156 1 -.204 -.277 .092 .466
*
 .022 .100 .084 .388

*
 

Sig. (2-tailed) .380 .201 .233 .447  .317 .170 .655 .017 .915 .626 .683 .050 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal5 Pearson Correlation -.314 -.236 -.152 .150 -.204 1 -.200 -.279 .061 .056 -.138 .367 .254 

Sig. (2-tailed) .118 .246 .458 .465 .317  .327 .168 .766 .787 .502 .065 .211 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal6 Pearson Correlation -.079 .216 -.166 .031 -.277 -.200 1 .322 -.002 -.314 .133 .014 -.010 

Sig. (2-tailed) .703 .289 .418 .882 .170 .327  .109 .994 .118 .516 .948 .962 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal7 Pearson Correlation .278 .200 .172 .078 .092 -.279 .322 1 .291 .175 .283 .077 .438
*
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Sig. (2-tailed) .169 .326 .400 .704 .655 .168 .109  .149 .393 .162 .708 .025 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal8 Pearson Correlation .378 .524
**
 .368 .508

**
 .466

*
 .061 -.002 .291 1 .107 -.129 .340 .817

**
 

Sig. (2-tailed) .057 .006 .064 .008 .017 .766 .994 .149  .601 .531 .089 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal9 Pearson Correlation .078 -.209 .399
*
 -.032 .022 .056 -.314 .175 .107 1 -.049 -.095 .337 

Sig. (2-tailed) .705 .306 .043 .876 .915 .787 .118 .393 .601  .812 .643 .092 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal10 Pearson Correlation .098 -.079 -.038 -.162 .100 -.138 .133 .283 -.129 -.049 1 .091 .009 

Sig. (2-tailed) .635 .701 .855 .428 .626 .502 .516 .162 .531 .812  .659 .964 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal11 Pearson Correlation -.057 .366 -.005 .015 .084 .367 .014 .077 .340 -.095 .091 1 .460
*
 

Sig. (2-tailed) .782 .066 .980 .941 .683 .065 .948 .708 .089 .643 .659  .018 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

jumlah Pearson Correlation .449
*
 .494

*
 .536

**
 .463

*
 .388

*
 .254 -.010 .438

*
 .817

**
 .337 .009 .460

*
 1 

Sig. (2-tailed) .022 .010 .005 .017 .050 .211 .962 .025 .000 .092 .964 .018  

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).           

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).           
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11. Reliabilitas Instrumen Tes 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.530 12 
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LAMPIRAN 

HASIL PENELITIAN 

12. Tabulasi Persentase Kemampuan Berpikir Berdasarkan Perlakuan 

Kelompok Belajar 

13. Tabulasi Persentase Kemampuan Berpikir Berdasarkan Gender 

14. Hasil Belajar Berdasarkan Perlakuan Kelompok Belajar 

15. Hasil Belajar Berdasarkan Gender Siswa 

16. Hasil Uji SPSS Kemampuan Berpikir Berdasarkan Perlakuan Kelompok 

Belajar 

17. Hasil Uji SPSS Hasil Belajar Berdasarkan Perlakuan Kelompok Belajar 

18. Hasil Uji SPSS Partisipasi Siswa 

19. Foto Penelitian 
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12. Persentase Kemampuan Berpikir Berdasarkan Perlakuan Kelompok 

Belajar 

Indikator Dipisahpos DipisahPre Gain DicampurPos DipisahPre Gain 

MPS 62,5 50 12,5 55,9 39,9 16 

MKD 81,9 45,8 36,1 83,3 33,3 50 

M 60,75 20,1 40,65 60,9 21 39,9 

MPL 77,8 16,35 61,45 80,25 20 60,25 

SDT 72,2 27,8 44,4 79,2 26,4 52,8 

rerata 71,03 32,01 39,02 71,91 28,12 43,79 

selisih nilai persentase gain 4,47 

Keterangan : 

MPS   : memberikan penjelasan sederhana 

MKD : membentuk keterampilan dasar 

M      : menyimpulkan 

MPL  : memberikan penjelasan lanjut 

SDT  : strategi dan taktik 

 

13. Persentase Kemampuan Berpikir Berdasarkan Gender 

 
cowokpos cowokpre gain cewekpos Cewekpre gain 

 
73,15 55,55 17,6 67,2 53,9 13,3 

 
81,5 77,8 3,7 84,4 66,7 17,7 

 
60,65 29,7 30,95 62,25 22,5 39,75 

 
82 21,3 60,7 77,8 17,5 60,3 

 
77,8 66,7 11,1 71,1 44,4 26,7 

 
52,6 46,35 6,25 66,15 53,1 13,05 

 
83,3 66,7 16,6 84,4 62,5 21,9 

 
68,5 20,85 47,65 61,75 27,35 34,4 

 
81,3 24 57,3 85,2 20,3 64,9 

 
75 50 25 82,3 45,8 36,5 

rerata 73,58 45,89 27,685 74,25 41,4 32,85 
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N

o 

Kelas Dicampur Kelas Dipisah No Kelas Dicampur Kelas Dipisah 

Pre 

tes 

Pos 

tes 

Gain Pre 

tes 

Pos 

tes 

Gain Pre 

tes 

Pos 

tes 

Gain Pre 

tes 

Pos 

tes 

Ga

in 

1 46 82 36 42 72 30 13 42 72 30 36 72 36 

2 44 84 40 42 64 22 14 52 76 24 28 76 48 

3 38 72 34 36 82 46 15 48 70 22 40 76 36 

4 50 54 4 60 78 18 16 12 70 58 34 80 46 

5 40 74 34 38 80 42 17 0 60 60 32 70 38 

6 38 66 28 26 76 50 18 44 68 24 40 66 26 

7 34 84 50 30 50 20 19 40 78 38 46 78 32 

8 34 70 36 0 48 48 20 54 86 32 0 52 52 

9 40 80 40 46 84 38 21 0 64 64 40 80 40 

1

0 

42 84 42 36 76 40 22 44 76 32 52 62 10 

1

1 

28 68 40 64 84 20 23 28 58 30 42 64 22 

1

2 

38 80 42 40 64 24 24 0 72 72 42 88 46 

Rerata 35 73 38 37 72 35 

Min 0 54 4 0 48 10 

Max 54 86 74 64 88 52 
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No Laki-laki Perempuan No Laki-laki Perempuan 

Pre 

tes 

Pos 

tes 

Gain Pre 

tes 

Pos 

tes 

Gain Pre 

tes 

Pos 

tes 

Gain Pre 

tes 

Pos 

tes 

Ga

in 

1 42 64 22 42 72 30 17    44 84 40 

2 36 82 46 60 7 18 18    38 72 34 

3 38 80 42 26 76 50 19    40 74 34 

4 30 50 20 0 48 48 20    38 66 28 

5 46 84 38 36 76 40 21    34 84 50 

6 64 84 20 40 64 24 22    34 70 36 

7 34 80 46 36 72 36 23    42 84 42 

8 32 70 38 28 76 48 24    28 68 40 

9 46 82 36 40 76 36 25    38 80 42 

10 50 54 4 40 66 26 26    52 76 24 

11 40 80 40 46 78 32 27    40 78 38 

12 42 72 30 0 52 52 28    54 86 32 

13 48 70 22 40 80 40 29    0 64 64 

14 12 70 58 5 62 10 30    44 76 32 

15 0 60 60 42 64 22 31    28 58 30 

16 44 68 24 42 88 46 32    0 72 72 

Rerata 38 72 34 35 73 37 

Min 0 50 4 0 48 10 

Max 64 84 60 60 88 72 
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Kemampuan Berpikir Berdasarkan Perlakuan Kelompok Belajar 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelomp

ok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

gainBK ipa2 .260 6 .200
*
 .924 6 .537 

ipa4 .242 5 .200
*
 .897 5 .395 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

gainBK    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.193 1 9 .671 

c. Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

gain

BK 

Equal 

variances 

assumed 

.193 .671 -.481 9 .642 
-

4.78000 
9.93059 

-

27.2445

5 

17.6845

5 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.477 8.320 .645 
-

4.78000 

10.0146

8 

-

27.7201

8 

18.1601

8 
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Hasil Belajar Berdasarkan Perlakuan Kelompok Belajar 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai ipa2 .131 24 .200
*
 .944 24 .196 

ipa4 .151 24 .165 .958 24 .407 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.153 1 46 .698 

c. Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nila

i 

Equal 

variances 

assumed 

.153 .698 -.859 46 .395 
-

3.00000 
3.49214 

-

10.0293

2 

4.02932 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.859 
45.96

1 
.395 

-

3.00000 
3.49214 

-

10.0294

8 

4.02948 
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HASIL PERHITUNGAN PARTISIPASI SISWA 

 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai ipa2 25 2.7000 .34669 .06934 

ipa4 25 2.7668 .23507 .04701 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nila

i 

Equal 

variances 

assumed 

3.621 .063 -.797 48 .429 -.06680 .08377 -.23524 .10164 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-.797 
42.21

7 
.430 -.06680 .08377 -.23583 .10223 
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FOTO PENELITIAN 

1. Kelas Eksperimen 

a. Kegiatan Pretes-Postes 
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b. Kegiatan Diskusi dan Presentasi 
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c. Galeri Siswa 

a) Kelompok Laki-laki 

 
 

 

 

b) Kelompok Perempuan 
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2. Kelas Eksperimen 

a. Kegiatan Pretes-Postes 
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b. Kegiatan Diskusi dan Presentasi 
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c. Galeri Siswa 
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